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Abstracy

This article afms to describe the application of management accounting  in the Blue
coedn strategy. Blue ocean strategy is an alterpative way for success. It offers a new
approgch thal companies have to create value innovation o satish customers. {t does
mot compete in cost efficiency, but it fries o open g new demand by seeing the customer's
potential needs. To lmplement thiv new approgch, management needs appropriate
information far making decision. Management accounting tools like target costing and
life-cyele costing irles to provide information for a better quality of decision making in
the blue ocean strategy. Target costing will serve nformation for rew product's pricing
and functionality and life-cycle costing wies to anahze profiabiliy of new product
during ity life-cycle. By using this tools, the blue ocean strategy can be implemented in
the right frack

Keywords: ethical fudgment, eurnings managemen|

PENDAHULUAN

Tidak ads badan vsahs vang selalu unggul Keungguian hanya bersifat sementara,
Hal ini disebabkan karena keunggulan dapat ditinu, Tidak sda satu badan usahapun yang
memiliki keungguian yang kekal, karena jika badan usaha berinovast dan beraszha unnk
menciplakin satu keunggulan, maks dalam waktu yang tidak terlale fama, badan usaha
lain akan meniru behkan akan menambehnya dengsn value yang lain, sehingga
keunggulan badan usaha ukan lenyap baik secara perlahan maupun secara cepat.

Oleh karena itw, badan usaha harus selaly memperbaiki kusbitas kesuksesan, Badan
usaha perlu mempelajani mengenai apa yang telah diperbuat masa lampau, vang telah
menghasilkan perbedaan positif dan mengulangi tindakan tersebut secara sistematis unfuk
menghasilkan kesuksesan vang selanjutnya, Ada beberapa langkah stratepis hars selalu
dievaluasi dan diperbaiki sehingga menghasilian strategi yang selaly mengakibatkan
badan usaha berada dalam kondisi unggul.

Artikel ini berusaha memaparkan mengenal suatu strategi  yang memiliki
pendekatan yang berbeda dengan strategs vang seringkali dipunakan olch badan usaha
untuk memenangkan persaingan, Blue ocean strategy merupakan sotu pendekatan yang
ditawarkan untuk dapat dimplementasikan pade badan usaha dengan cara melakukan
movasi nilal. Aminya strategi mi memberi wacana bahwa untuk memenangkan
persaingan, badan usaha tidak harus selalu melakukan efisiensi sampai berdarh-darah,
namun badan usaha dapat melakukan pembukaan pasar baru yang belum tersentuh
pesaing. Salab satu badan usaha yang melakukan menerapkan strategi ini adalah Cirgue
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Dy Solail. Perusahasn sivkus inn melakukan inovisi dengan card membenkan soguhan
sirkus yang berbeda. Sirkus tidak dilakukan dalam potongan pertunjukkan yang
mengedepankan tampilan  badut, hewan dan akrobatik. namun, pertunjukan yang
dilakukan dalam benmk teaterikal dengan menganpkal susfu tema cerita. Pertumjukan
yang disajikan denpen menggabungkon antara tarian, gerakan akrobank, desain yang
mewanh dan peralatan yang sangat canggih ini tidak bersaing dalam /ow cosv, karena hargn
periumjukan vang tidak murah tersebut selalu dibanjirt pengunjung (Kim dan Mauborgne,
2005, Jawa Pos, 3 September 2008). PT Garuda [ndonesia, melalui anak perusahaannya
meluncurkan Citilink vanp menawarkan penerhangan antar kota, Citilink menawarkan
suatu nilai baru yaitu kecepatan bertransporiasi antar kota, '

Pemaparan mengenai konsep blue ocean strafegy dilamutkan dengan penjelasan
secara lebih detail mengenai berbagai prinsip pemandu keberhasilan dlue ocean strategy.
Pada bagian terakhir akan dideskripsikan mengenai aplikasi dari beberapa konsep dalam
akuntansi manajemnen kontemporer dalom mendukung pelaksanaon strateg tersebut d
atas.

PEMBAHASAN

Lingkungan ekonomi viang semakin kompetitif seringkali mendorong badan usaha
untuk selalu menceari beragam kist bamn dalam bersaing. Salsh satu cars untuk dapat
memenangkon persangan wlalah denmin melakukan posinoning vang jelas, Posinoning
pada pasar menunjukkan posisi badan usaha di pasar. Penentuan ini  berksitan pula
dengan target pasar yang dituju dan strategi yang tepat bagi tarpet pasar yang ditetapkan,
Hal ini disebabkan oleh meskipun produk yang dihasilkan sama, nomun karena tanget
pasar yang dituju berbeda, maks keunggulan yang harus ditonjolkan harus berbeda pala.
Sebogai contoh, dapat dilihat perbedasn strategl dari produk ssbun Lifebouy dengan
sabun Dove, Key seccess factor kedua jems sabun tersebut jauh berbeda,

Menorut Hansen (2005 adi 4 jenis key swccess factor vang dapat dikelola oleh
badan wsaha untuk memenangkan persaingan, vaitu cosi, efistensi, kualitas, sera inovasi
Tekanan berkelanjutan (cost and gfficiency) merupakan salah satu kunci kesuksesan yang
akan dicapal oleh hadan usaha jiks badean usahs melakuksn tekanan berkelanjutan untuk
mengefisicnkan biays. Efisiens: dapat dilakukan dengan menganalisis selurub fungsi dan
aktivitas dolim rangkaian valise chaln badan usaha, Penekanan secara berkesinambungan
pada semud aktivitas vang dilaksanakan serinpkali mengakibatian badan ussha berada
dalam kondisi sulit. Kualites merupalcon sesuatu hal yang depat membawa badan wsaha
dalam kesuksesan

Badan usaha vang telah memilih untuk bersaing dalam hal kualitas selalu berusaha
memenubi kebutuhan customer dengan menyediakon  kualites  desam dan gl of
canformance tinggi, Uniuk memenuhi hal ini, badan wsaha seringkali harus melakukan
perhaikan berkelanjutan sampai pada tahapan zero defect, Time berbicara masalah
ketepatan waktu, baik cuvtomer response time, manpun pew-product develapment time.
Inovast berurti memberi mila tambah. steu nilai duly vang belum pernah ada. Badan
usahs vang memilibh inovasi sebagai ke specess facfor-nva hamus memilikl  om
pengembangan dan penelitian dapat dipercava. Tim R&D selalu beruzaha mencan dan
mencmukan nilm bara vang dianggap  penting  oleh  customer  seining  dengan
perkembangan  lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan perkembangan teknologi.
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Milai yang pads masa yang lalu dianggep kurang penting sehingga tidak termusuk dulam
nilai dari produk yang ditiwarkan saat im, mungkin akan menjadi penting pada satu saat
di masa mendatang. Contoh yang dapat dilihat adalah pada saat air minum kemasan
pertuma kali diperkenalkan pada tabun 1970-an, Pada sast i air minum kemasan
merupakan barang yeng sama sekali tidak dilivik dan bahkan dilecehkan oleh masyarakat.
Saat i air minum kemosan menawarkan nilai vang belum dibituhkan, Saat ini, air
minum kemasan merupakan suatu kebutuban, baik dar segi kepraktisan dan kehigienisan.
Duari contoh sederhana tersebut, inovasi dapat digunakan scbagai salah satu kunci kesuk-
sesan badan usahe. Bagi badan usaha vang telah memilih inovasi sebagai kunci kesuk-
sesannya. Blue Ocean Strategy merupakan salah sam strategi yang mendukung tersajud-
tiya impian menuju puncak kesuksasan,

Blue Dvean Strategy

Blue Ocean Straregy merupakan strategi vang dilukukan badan usaha dengan cara
menciptakan ruang pasar tanpa pesaing dan membual kompetsi tidak Ingi refevan.
Strategi ini ditandai oleh ruang pasar yang belum terjelajohi, penciptaan permintsan dan
peluang perumbuban yung sangat menguntungkan (Kim den Masuborgne 2005).
Meskipun dalam strategl i inovasi memegang peranan- penting, namun inovasi dalam
pengertian vang tidak harus selalu “100% belum pernah ada™. Inovast dapet dilakukan
dengan melakukin redesign produk atou dengan penambahan nilai-nilal baru mavpun
dengan memperluas batason-batasan indusiri vang sudah ada,

Dalam hal ini kunei kesuksesan dengan selalu menjadi pemimpin dalam cfisiens|
biaya bukan menjadi prionitas pertama. Hal mi dischabkan karena bersaing dafam harga
setinghali mengakibatkan badan usaha dalam kondisi ddak nyaman, Karyawan merasa
terickan dengan adanya berbagai aturan untuk. menghemat konsumsi sumber daya.
Bondisi kerja dengan herbagai aturan yang melingkupi ini harus dilakukan dengan
komitmen dan pemahaman vang finggl.. Tanpa komitmen dan pemahaman, bomerang
akan sepera mengarah kepada kelangsungan hidup badan uwsaha. Orang-orang indi akan
meningkalkan badan usaha karena mercka yang sudah berada pada tahapsn skmualisasi
din {dalam teor tingkat kebatuhon manosia (Masiow 1987} merasa kebutuhan sktuslisasi
diri sering bersinggungan dengan aturan-aturan cfisiensi. Karena adanva konsekuvensi-
konsekuensi tersebut, makn strategi ini sering disebul dengan strategl samuders merah
(Red ocoan strategy).

Red ocean sivatégy disdopsi oleh badan psaha-badan usaha vang berkompetisi
dalam mdustri yang sudah ads, sedang Blve ocean straregy disdopsi oleh badan usaha
yang bergerak dalam peaciptasn nilal. Apabila nilai yvang tercipta dapar ditenma oleh
pasar atau bahkan sangat diminati oleh pasar, maks tdak terutup kemungkinan badan
usaha-badan usaha yang mengimplementsikan red ecean straregy akan mulai memasuki
arena peperangan dan kompetisi antar badan usaha pun segera terwujud, Oleh karena it
badan usaha dengan blve ocean strategy dihadapkan pada kondisi penciptasn nilsi secara
berkesinambungan,

Pencipiaan nilar atau inovasi nilai secara berkesmembungan merupakan pondasi
dan kesuksesan dalam implementasi blwe ocean siraiepy. Inovasi nilal memben
penckanan yang setars pada nilai dan inovasi. Nilai tinpa inovasi cenderung berfokus
pada penciptaan nilei dalam skala besar, sesuatu yang meningkatkan nilai fapi tidak
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memadai untuk membaat badan usahs ungeul secarn menonjol di pasar. Inovasi tanpa
nilai cenderung bersifat mengandalken teknologi, pelopor pasarifuturistic dan sering
membidik sesuatu vang belum siap diterima dan dikonsumsi pasar, Inovasi nilai hanya
terjadi ketika badan usaha memadulan movasi dengan wtilitas (manfaat), karga dan posisi
biaya (Kim dan Mouborge 2005; Hill 1988}, Utilitas/manfaat disediakan dengan cam
menganalisis elemen elemen yang dibutuhkan oleh cusforrer, namun belum disediakan
oleh industri, sedang harga dan posisi biaya rendah dilaksanakan dengan menrhilangkan
itau mengurangi faktor-faktor yang menjadi titik persaingan dalam industri

Milal Pambell

Gambar 1. Inovasi Nilal
(Kim dan Maunborgne, 2005)

Baik red acean strategy maupun blue ocean strategy merupaken strategr yang
jika dimmplementasikan dengan benar, dapat membaws badan usaba untuk begaya di
masa depan. Kedua stratepi ind merupakan pilihan dan sebelum  pilihan tersebut
ditentukan, segala manfeat dan risiko harus dimengerti dan dipahami secara penuh

Tabel 1
Perbedaan Blue Ocean Strategy dan Red Ocean Strategy
Kid Uhoeam Siralegy Riue Ckeean 5§
Bersamg dalam ruang pasar yang sodah  Menciptakan nang pasar yang  belam wda
ok pesamErnva
Memenangi kpmpetisi Menjadikan kompetis tdak relevan
Meng=kapioithel perminiaan vang sda Merciptakan dan menangkap permintaan bery

Meeulth amtarn milndbiaya (valiee eos Mesdobek perakinn mila-baya
fradir-fi )

Memedukan keeelunshan sistem kegision  Memadukan kesclunshin sistem kegintan badon
badan weaks dengsn piliben strefegis  wsahe dalam mengejar diferemsiasd dan Binya
atkarn diferensiasi atau hinya rendah rendah
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Duri tabel 1 tersebut dapar diketahui bahwa § perbedaan utama dari kedua strategi
di mana red ocean strategy lebih cendesung untuk memenangken kompetist dengan cara
berhadapan, bersaing dalam ruang pasar yang sama sedang bfue ecean strategy lebih pada
menjadikan kompetisi tidak relevan, artinya berusaha menciptakan ruang pasar baru yang
belum ada pesamgnys deagan cara menciptakan permintaan baru. Oleh karena ftu bagi
badan usaha vang telah mengimplementasiken bfue ocean strafegy harus melakukan
strategi ini secara berkesinambungan (sustainable), karena setiap terjadi penciptaan nilai
vang unggul, makas badan usahs akan segera menghadapi kompetisi dari badan usaha-
hadan usaha yang mengimplementasikan red ocean straiegy.

Dari paparan di stas, blue ocean strategy adalsh strategi yang cukup ampuh dalam
persaingan. Strategi blue ecean memiliki keunggulan dalam hal inovasi. Dengan kondisi
dimana daur hidup produk veng makin pendek, strategi ini merupakan salah satu
alternatif dalam bersaing. Badan usaha harus lebih memfokuskan din pada penciptaan
berbagai nilai baru, Hal serupa felah dilakuken oleh banyak perusahaan sekelas Nike,
IBM dan lain-lain. Perusahaan besar tersebut lebih memilih berfokas pada pencipiaan
nilai dan memilih mensubkontrakan proses produksinya pada pihak lain. Dengan
keunggulan ini, maka badan usaba harus memiliki im penclitian dan pengembangan kuat,
tim tersebut tidak diberi toleransi  kehabisan ide kreatif dan merssa jenuh dalam
berkreasi. karena kreatifitss dan movasi merupakon tulang pungpung keberhasilan
implementasi strategi ini.

Prinsip Pemandu Keberhasilan Blue Ocean Strategy

Dalam menjalankan operssionalnya, baden usaha akan menghadapi risiko.
sebagaimana adanya pameo dalam teori keuangan “high rick, kigh return . Demilian
Juga dengan blus ocean strategy, strafegi ini mengandung peluang yang besar, namun
menghadapi tisiko yang besar pula, Blue ocean strategy menawarkan peluang besar
karena ketiadaan perssingan untuk berbagai produk movatif. Badan ussha berupaya
mengenalkan dan menyosinhisasikan adanya nilai baru yang memiliki potenst  dibatuhkan
customer. lika badan usaha berhasil, maka keuntungan besar segera diraih. Namun
sebaliknys, jika pengenalan nilai kepada cusfonrer tidak berhasil, maka risiko kerugian
sepera menghadang. Risiko torsebut antara lain: risitko pencarian, nsko perencanaan,
risike skala, risike model bisnis, ristko organisasi dan risike mansjernen. Risiko
pencanan dan risiko perencanaan mesupakan akibat dar ketidakmampuan badan usaha
dalam mencermati industri alternatif sebagai alat untuk mencar batasan pasar baru,
Risiko skals adalsh svatu nsiko skibat badan usaha gagal mengumpulkan permintaan
melalui pemanfaatan kesamaan yang kuat di antara non-customer, Risiko orpanisasi dan
manajemen adalsh rsiko dari sebuah orgamisesi vang menerapkan strategi dimana
perubabian adalah suatu hal yang rutin. Badan usaba perlu untuk mengatasi baik hambatan
teknis maupun hambatan motivasional dan politis dengan membentuk suatu kepemimpin-
8T Vang sesual,

Dengan adanya ristko tersebut di aas, miaka badan usaha perlu memiliki beberapa
prinsip yang haros dipabami agar strategi ini dapat menjadi kendargan yang cocok untuk
mencapai (ujuan badan usahe. Prinsip tersebut antars lain: Permama, melakukan
rekonstruksi batasan pasar dengan cars mencermali indust aliernatif, rantai pembeli,
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penawaran produk dan jasa pelengkep vang telah sda di pusar. Industri altermatif perlu
diperhatikan karena inovasi biasanya dapat diperoleh dar pemikiran yang bersifat intuitif.
Yang dimaksud dengan industri alternatif adalah industri yang menawarkan produk vang
memiliki fungsi dan bentuk berbeda, tapi untuk memenuhi tujuan  yang sima. Rantai
pembeli jugs hares dicermati karens dengan pembentukan yupply chain yang tepat, pam
pemasok dalam rangkaian suppdy chain akan secara bersama-sama berusaha unmuk
memuaskan konsumen skhir, baik. Kedua, fokus pada gambaran besar dan bukan pada
angka. arfinya badan usaha hars fokus pada profil strategis kompetitor dan industr antuk
mengetahui potensi pasar. Ketiga, melampaui permintsan vang ada, Keempat,
melakukan rangkaian strategis dengan tepat dengan memperhatikan utilitas, hargs dan
bizya produk dan jasa pelengkap vang ditowarkan. Artinva badan usshe harus sclalu
melakukan evaluasi mengenal wtilitas wvang dibutulken atan veng stimews bag
konsumen, Badan wsaha juga perlu mencari informasi mengenai harga yang bisa
terjanghkau oleh konsumen dan mengevaluasi mengenai kemampuan harga tersebut dalam
menutupi biaya produksi dan biaya operssional serta yang terakhic adalah badan usaha
perle mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam mewujudkan bisnis tersebut Kelima,
mengatasi hambatan utama dalam organisasi dan mengintegrasikan eksekusi ke dafam
strategi (Zook, 2004, Kim and Mauborgne, 2005)

Aplikasi Konsep Akuntansi manajemen dalam Blae Ovean Steategy

Konsep-konsep dalam akuntansi manajemen kontemporer menunjukkan bahwa
akuntansi mandjemen dopat digunakan sebagai alat penvedin informasi vang cukup
handal dalam mendukung perkembangan dan kesuksesan badan usaha. Badan usaha vang
telah mencapai tahapan ketiga (Kaplan, 1998) telah mulai meénvadar bahwa banysk
sehali konsep dalam akuntansi manajemen kontemporer seperti forged costing, Jife-cpele
costing, Kaizen costing dan lain-lon yung dapat mendukung proses learming and
improvement badan usaha, Proges feariing and improvement hamus selaly dilaksannkan
oleh badan usahz dalam rangka pencapaian kesuksesan, Proses learming and improvemeni
dapat bequlan dengan baik jika manajemen badan psaha mendapat informasi vang tepat
waktu dan relevan serta akural untuk mendukung dan mengevaluasi strategi badan usaha
baik mengenai proses, produk mavpun jasa pelengkapnya. Di bawah ini akan dipaparkan
beberap konsep dar akuntansi manajemen vang dapat dipunakan untuk mendukung
keberhasilan biue ocean stradery

Targei Costing

Target casting adelah suatu metode untuk meneniukan cost dan produk atau jasa
yang ditawarkan berdasar harga jual yang bersedia unmk dibayar oleh konsumen
(Hansen, 2005). Proses awal dan target costing dimulai dari adenya marked research
yang dilakuksn oleh departemnen pemasaran untuk menentukan karakteristik dan harga
dari produk yang skan diluncurkan Karakteristik tersebut meliputi semua spesifikasi
produk beserta jasa yang menyvertainya, Karakteristik ini dapat dischut scbagai nilai dari
produk tersebut. Departemen pemasaran harus mampu untuk menangkap nilai-nilai vang
diharapken ocleh konsumen mauvpun nilai-nilai yang berpotensi untuk  diharapkan
konsumen atan bahkan nilai-nilai yvang sebenamva dibutuhkan namun belum disadan
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oleh konsumen. Proses mi termasuk dalam langkah pertama dari target cosnng, vait
mrdrketdriven cosiing,

Sclanjutnya dalam tahapan ini juga diteniukan harga jual dari produk yeng akan
diluncurkan yeng bersedia untuk dibayar oleh konsumen. Selain itu, badan usaha jugn
perlu unfuk menentukan profis margin yang diherapkan, mengusangkan profic nargin
tersebut dan harga jual, sehingga dapat diketahud nile: dari alfowable cost, Allowable cost
adalah bisys yang diperkirakan secera ideal dapat dicapui oleh badan usaha. Artinva
biaya vang scharusnya dapai dicapai jike kapabilitas badan usaha maupun pemasck
mendukung proses vang dibutahkan,

Langkah berikutnya dari rerger costing adalab produce-fevel sarper costing
component level target costing dan chained targer costing. Thalam product-level target
costing, fargel cost ditetapkan dengan memperhatikan kapabilitas badan usaha dan
pemasok. Dengan kondisi semua kapsbilitas yang dibutuhkan mendukung, maka
allowable cast adalah sama dengan targer cost. Component level fargef costing adalah
tahapan di mana tim research and development badan usaha berusaha untuk mewujudkan
produk masa datang. Tim ini akan menentukan target cost dari masing-masing kemponen
yang dibutuhkan dan proses yang akan dilaksanakan Berkaitan dengan hal ini, maka tim
juga akan berusaha untuk membentuk supply chaln yang efisien dengan pemasok. Jika
pemasck juga mengaplikastkan konsep farget costing, maka chain vang efisien akan terus
dilanjutkan pada pemasok produk hulu sclanjutnyva.

D proses targer costing ini secara sckilas, terlihar bahwa farger costing adalah
konsep yang sangat mementingkan diferensiasi produk yang memiliki vwalue dan hargs
vang diharapkan oleh konsumen. Harga jual dari produk yang akan diluncurkan ini dapat
dimungkinkan untuk di bawah, sema ataw bahkan di otas harpa dar pesaing, Hal ini
segjalan dengan yang ditulis oleh Kaplan and Cooper (1998:224) . . . ... Jf
competitive product have higher functionality and quality, the target selling price will
have 1o he lower than  competitor. If functionality and quality are hgher, selling price
can either be equal to competitors ' prices or above these prices........ "

Diary pernyataan di atas dapat terfihat dengan jelas bahwa nilai yang ditawarkan
oleh badan usaha merupakan komponen yang vital untuk menentukan hirga jual Hal ini
scjalan dengan Biwe ocean strategy vang menyatakan bahwa badan usaha periu untuk
melakukan inovasi nilai. Dengan melakukan inovasi nilai, maka badan usaha dapat
melakukan upays bersamaan dafam mengejar diferensiasi dan biaya rendah. Pemyataan
tersebut tampak pada gambar |

Inti dani aplikasi farget costing pada Blue ocean strategy adalah pads tahapan
miarket-driven costing ini, karena dalam tahepan ini badan usaha betul-betu] hans dapat
mengungkapkan nilai yang diharapkan oleh konsumen dan mewujudkanmyva dalam benuk
produk baru, Dengan bahusa kualitas, dapat dikatakan bahwa badan usaha harus mampu
untuk memiliki guality of desipn yang excellent.

Untuk mendapatkan excellency tersebut, dalam badan nsaha yang menenpkan blue
ecean strategy dilakukan suatu kerangka kerja analitis yang dikenal dengan nama kanvas
strategi. kanvas strategi memiliki dua fungsi, Pertams, memngkom sttuasi terkini dalam
ruang pasar yang sudsh dikenal Hal ini berguna untuk memahami kondisi kompetisi,
faktor-faktor yang sedang dijadikan ajang kompetis: dan memahami nilai yang saat ini
didapat oleh konsumen. Informasi yang diperoleh pada tahapan ini sdalah mengenai
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struktur dasar dari indusiri berdasar perspektif pasar. Sclanjuinya nilai-nilai tersebat
diwujudkan dalam sebuah kurva nilai, yaitu penggambaran grafis mengenai Kinerja relarif
badan usaha berkenann dengan faktor-faktor kompetizsi dalam industrt. Kedua, melakukan
four action framework (kerangka kerja 4 langkah) vang terdiri dari Hapuskan, Kurangi,
Tingkatkan dan Ciptakan,

/ Ciptakan -
Faltar 2pa yang -y Kuerva Milall W.I_ Faltior- sl Ak
h-n“::rm . Produk Bau | mumm‘wml
“wmr? \ / SRR o
- b iy diciptakan?
b
Trwgksthan
Faitor apa yang harss
dilingiatian hingga & atas
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Gambar 1. Kerangka Kerja Empat Langkah
(Sumber: Kim and Mauhongre, 2(HIS)

Akfivitas hilangkan dan kurangi merupakan aktivitas yang berkaitan dengan cara
pencapmian farge! cost yang telah ditetapkan. Pada akfivitas ini badan usaha perlu untuk
mengeviluas: struktur biaya dan mengeksplorasi nilai yang sesunpgguhnya dibutuhkan
oleh konsumen, Hal ini disebabkan karena seringkali produk atau jasa badan usaha
selama im dirancang fterlalu berlchihan dengan sstu tujuan vaitu memenangkan
persampan. Dengan adanya akfivitas hilangkan staupun kurangi, maka badan usaha dapat
melakukan banvak sekali penghematan biays. Tindaken menghilanghkan dan menciptakan
jugs mendorong badan usahe untuk melangkah melampani praktik maksimalisasi nilai
dani faktor-faktor yang ada dalam kompetisi, Tindakan ini juga mendorong badan usaha
untuk mengubah fakior-faktor dan aturan yang ada dalam kompetisi/persaingan sehinggn
persamngan meniadi dak lap relevan.

Kerangka kerja empar langkah im dapat dilaksanakan baik datam tahapan marker
research dalam  marker-driven costing maupun dalam  tahapan melakukan  value
engineering dalam ranghs pencapaian ferget cost. Delam tehapan wilue engineering,
proses  menghilangkan, mengurangi, menciptakan don meningkatkan valuve harus
dievaluas oleh satu tim yang terdiri dari berbagai deparmen, antara lain tim desain, tim
production and planning control, tim produksi, tim pembelian, dan bahkan unmk badan
usaha yang telah mengimplementasikan supply chadn, maka tm dar pemesok-pun harus
ikut ambil bagian.
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Sebagai 1llustras dapat dilihet pada inovas mifa vang teleh dilakukan oleh sebusl
badan usaha yang bergerak di transportasi (busway) di Amerika Serikar sekitar ahun
2001 {(Kim and Mauborgne, 2005). NABI adalsh sebuah hadan usaha husway yang tidak
ingin bérkompetisi dalam hal harga. Oleh karena itu. NABT berusaha untuk member
iayanan yang fidak pernah ada sebelumnys, viatu dengan membust bus yvang berbahan
fiberglas: Diengan bahan fiberglass, maka bus akan menjadi lebih ringan sehingga lebih
irit buhan bakar dan emisi gas buang-pun lebih sedikit, Dengan isu penyelamatan planet
dari polusi, NABI berusaha meraih simpati dari masysrakast. Selain im dengan
menggunakan bahan fberglas, bis tidak akan keropos, berkarat dan jika terjadi
kecelakaan kecil yang mengakibatkan bodi bus resak, maka penggantiannya-pun menjadi
lebih mudah dan mursh, Gambaran dari kanvas strategi busway NABI adalah sebagad
berikout:
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Gambar 3. Kanvas Sirategl Busway NABL sekirtar tahun 2001

Dari kanvas strategi ini terlihat bahwa saat implementasi target costing, NARI
lidsk mengambil mengambil posisi cost leadership, namun dengan melakukan inovasi
nilai, maka biaya perawatan dan konsumsi bahan bakar menurun sehingga secara tidak
langsung mengakibatkan badan usaha melakukan penghematan biava. Selain ite NABI
menciptakan nilai-nilai baru dari sebuab industri transportasi. Nilal vang luar biasa haik
bigi pemerintah kota maupun bagi penumpang bus, yaitu nilai ramah lingkungan, desain
estells dan ramah konsumen, Schingga tidaklah suatu hal yang mengejutkan kalau NAB]
segera meraih pangsa pasar ferbesar dengan tingkst pertumbuban profitabilitas yang
tinggi. Dan illustrasi ini dapat terlihat bahwn penerapan konsep farge! casting untuk biue
gcean sirategy dapat dilakukan secara sinergis sehingoa menghasilkan peningkatan daya
saing bagi badan usaha.
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Life-cycle Costing

Life-cyele costing adalah proses perhitungan biava dengan memasukkan semua
komponen biaya yang mungkin terjadi selama hidup dari produk tersebus. Pada diasarnya,
scbelum produk tersebut diluncurkan, produk tersebat telah mengkonsumsi sejumiah
sumber daya, selanjutnya pada saat produk tersebut akan diluncurkan, setelah diluncurkan
dan sempai dengan produk tersebu! sampai ke tmngan konsumen, produk  tetap
mengkonsums sumber dava, Secara singkat, dapat dikatakan bahwa suatu prodik akan
menghkonsumsi sumber daya sejak dari proses penelitian sampai dengan proses after sales
service, mulai dari muncul ide pembuatan produk sampai dengan produk tersebar dalam
kondigi declining (Kaplan and Cooper, 1998},

Dari gambar 4 tersebut di atas, dapat terdihat bahwa sebapian besar biava produk
dikonsumsi saat produk tersebut dalam perencanaan, atau dengan kata fain, produk berada
dalam tahapan research and development. Sebanvak 66% dari total biaya produk
dikeluarkan sast pengembangan dan sebanyak 9% dikonsumsi pada tahapan desain
awal, 10% yang lain dikeluarkan saat desain secara detail, atay seringkali saat badan
usahi melakukan prototyping terhadap produk yvang akan diluncurkan, Saat produksi
badan usaha hanya menambahkan 5% biava, yaitu piaya bahan, tenaga kerja dan
overhead di pabrik. Biaya vang dikeluarkan ssat pengembangan sarmpai dengan desain
seninghali disebut fock-in cost, Sedang bisva yang dikcluarkan sast produk tersebm
diproduksi dinamakan fncurred costHongren, 2006),

Dalam hubungannya dengan pengimplementasian blue ocean strateqy, badan usaha
didorong untuk secura berkesinambungan melakukan inovasi nilai. Badan psaha akan
selalu dimotivasi untuk melakukan desam ulang  baik dengan  menghilangkan,
mengutangl. menciptakan maopun meningkatken nilai produk. Dengan kondisi int, dapat
dibayangkan bahwa biaya riset dan pengembangan akan menjadi cukup besar, Tingginye
biaya niset dan pengembangan ini tidak jarang akan menyurutkan niat dan minat piliak
manajemen. Kondisi ini akan menjadi lebih parah lagi jika biaya riset dan pengembangan
tersebut dibebankan pada periode di mana biaya tersebut terjadi. Manajemen akan merasa
bahwa kinetjanya dianggap buruk saat awal peluncuran produk. baru. Sehagai illustrasi
dapat dilihat dari sdanys bisnis taxi udaras vang dilakukan oleh Lippo Group di
Tangerang, Bisnis ini merupakan bisnis vang inovatif dalam ranghn mengatasi kemacetan
kota Jakarta. Jika dilihat dari penelitian dan investasi vang harus dilakukan pada awal
bisnis ini dijalankan, maka hampir dapat dipastikan bahwsa bisnis ini dianggap tidak
menguntungkan. Namun, setelah tiga tahun berjalan, bisnis ini merupakan hisnis yang
sangal meaguntungkan, korens helikopter sebagai sarana transportasi bebas macet sangat
diminati oleh para pebisnis yang menginginkan kepraktisan dan kecepatan  dalam
beraktifitas.

Selain masalah keengganan pihak manajemen vang berkaitan dengan penilaian
kinerjanya, pembebanan biava riset dan pengembangan tersebut jugas memberi dua
dampak distorsi biaye. Pertama, profitabilitas dari produk akan terfihat sengat menurun
atall bahken memgi. Hal ini akan berdampak pada proses penetapan harga, keputusan
outsonrcing ataw bahkan penghentian produksi. Kedua, badan usaha akan gapal dalam
mengevaluasi kesuksesan produk. Kegagalan ini, jiks terjadi secars berulang, akan
mengakibatkan badan usaha melakukan proses evaluasi strategi dan menggant strategi
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yang dianggap tedahy cosly, Kondisi ini sangat kontradiksif denpan yang diharapkan
badan usaha yang mencrapkan bive ocean straresy.

Oleh karena itu, sejalan dengan hiwe pcean stratery, akuntansi minujemen
menawarkan adanya pendekatan life-cvele costing dalam menpevaluesi kelayakan dan
profitabilitas produk yang diluncurkan. Dengan /ife-cycle costing, profitabilitas produk
tidak diamalisis secara tahunan, namun secarn menyeluruh sepanjang dawr hidup produk,
Cara termudsh yang ditawarkan Kaplan and Cooper {1998) adalah dengan menggunakan
spreadshect di muna bagian baris diisi dengan nama produk dan bagion kolom diisi
dengan angka tahun, Setmp akhir tahun, mformasi faba gl dimasukkan dalam kolom
vang tersedia. Data ini dapat dipergunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan seHap
produk, Informasi mengenai kapan tink impas akon tercapai jugs dapat diperoleh dari
data terschut, Informasi vang tidak kaloh pentingnya adaiah informasi mengensi sikius
hidup dari produk. Hal ini dischabkan karenn pada dasarnyy semus produk memiliki
siklus hidup. Dan badan usahe sangat perlu untuk mencermati hal ini, Jika produk telah
memasukd area kematangam, maka ini adalah saal yang paling kritis bagi badan usaha
untuk segers meluncurkan produk baru vang berikutoya,

PENUTUP

Ibarat kendaraan, strategr sdalah sarana yang dapat membawa badan usaha
mencapal tujuannya. Oleh karena itu dibutshkan pemilihan sitategi vang fopat dengan
mempertimbangkan berbagai faktor baik internal maupun eksternal, Blve Ocean strategy
menawarkan sato pendekatan yang berbeda, yaitu dengan penciptaan TUANE pasdr yang
baru, Blue ocean straregy merupakan sirategi yang berusaha membawa badan usaha
untuk menciptakan nilai-nilai baru yang belum terpenuhi atay bahkan belum terpikickan
okeh konsumen, Dengan demikian, badan useha akan menawarkan sesuau yarg baru bagi
Konsumen.

Dalam menawarkan suatu produk atay jasa vang inovatif, erkandung peluang din
sekealipus nsiko ying cukup besar. Peluang hesar akan ditaih, jika badan usaha dapat
dengan tepat menangkap nilai-nilai vang dibetubkan oleh konsumen, Sebaliknya, risiko
besar akan menghadang jika terjadi kondisi vane berkebalikan, Adamva hiaya penelitian
dan pengembangan vang cukup besar merupakan saluh saty risiko vang dihadapi badan
usaha. Ofieh karena itu, salah sat konsep dalam akuntansi manajemen kontemporer, yaitu
farget costing berusaha untuk membantu dalam penyediaan informasi pendukung proses
inovasi nilai yang dilaksanakan dalsm biue ocean strategy, Dalam target costing, badan
usaha berusahe mencari differensiast produk pada harge yang bersedia dibayar oleh
konsumen. Hal ini sejalan dengan sasaran blue ocegn strafeEy  yailu  mengejar
differensiasi dan biava rendiah secars hersarmaan,

Selain target costing, konsep {ife cvele costing juga membantu mnajemen hadan
usahs untuk dapat mengevaluasi profitabilitas dari produk secara lebih proporsional.
Dalam life-cycle costing, pembebanan biaya harus diukur selama masa hidup produk
tersebut. Hal ini sangat berguna umuk mendorong badan nsaha melukukan inovasi nilai.
Biaya vang dikeluarkan pada masa awal atsn hahkan sebelum produk diluncurkan vang
biasanys meneapai 66% dari total biaya selama masa hidup produk harus dievalussi dan
dibebankan secara proporsional. Kondisi ini perlu dilaksanakan oleh badan usaha, Rgar

fal
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pihak manajemen tidak mengalami kesngeanan dalam melakukan inovasi nilai berkaitan
dengan penurunan kinerja pada awal peluncuran produk bar

Dani paparan ini dapat terlihat adanya dukungan dari skuntansi manajemen bag
penerapan stratcgi badan usaha. Kondisi ini terjadi dalam semua badan usaha, karena
pada dasarnya keluaran dari akuntansi manajemen adalah informasi yang dibutuhkan oleh
manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian, perhitungan
biaya dan pengambilan putusan
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